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Karmapala terdiri ataskata 'karma' dan 'pala', yang artinyasetiap
perbuatanakan menghasilkan 'pala' yangsesuai dengan 'karmanya'.
Barang siapa berbuat baik, akan memetik buahnya berupa kebaikan. Se-
baliknya, barang siapa berbuat buruk, keburukan jualah yang akan dite-
rimanya. Cepat atau lambat, baikatauburuk, 'pala' yangditerimanya
bergantung'pada 'karma' yang telah dilakukannya.
Tulisan ini berupakajian 'karmapala' da~am karyasastra Jawa,
khususnya hasilkarya sastra JawaR Ng.Sindusastra yang berjudul
'SeratArjunasasrabauJarwa Sekar Macapat'. Di dalam' serat' tersebut
terdapat tokoh-tokoh dalam ceritera,yangdapat·dijadikankajian seba-
gai bahan pengajaran :bahasa Jawa. Karya sastra Jawa bukan saja seni
untuk seni, melainkan seni yang mengandung unsur pedagogik, dan me-
rupakan 'pandangan hidup' masyarakat Jawa khususnya.
I. PENDAHULUAN
Perkembangan sastra Jawa, khususnya yang. bersumber pada
ceritera wayang mengalami pasang surut, seirama denganperkem-
bangan sejarah bangsa.Sejakberdirinya kerajaan Mataram (lama),
karya sastra yang tertua ialah buku Ramayana kekawin, yang meru-
pakan sumberceritera dalam perkembangan sastra Jawa.Selain bu-
ku tersebut, bukuMahabarata yang telahdisalin ke dalam bahasa
Kawi (sebagian) pacta zaman raja Dharmawangsateguh) jugameru-
pakansumberdalamperkembangan sastra Jawa. Dalamperkem-
bangannya kedua bukusumber tersebut mengalami kemund.uran. se-
telahkerajaanMajapahit' Jatuh.,
Zaman kerajaan Demak, karya sastraJawayangbersumber pa-
da ceritera wayang 'hampir tidak ada' .. Karya sastra Jawa pada masa
itu hampir 'semuanya'bernafaskan ajaran Islam, yang dikenalseba-
gai 'buku-buku Suluk' . Buku-bu:ku suluk pada umumnya berisi mis-
tikJawa.Suluk ialah semacam ,karangan dalam sastra Jawa, yang
bersubJek religius;misalnya suluk Bonang, sulukSukarsa,dan suluk
MalangSumirang.Hal itu tidak,·mengherankan karena karya sastra
adalahbagian darikebudayaan.Kap~ndansia.pa yang.,b~rkuasa (ra-
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ja),dialah pemberi eorak kebudayaan masyarakat (pacta ,waktuitu),
termasukhasilkarya'" sastranya.
Pada,zaman Surakarta',awal, kurang lebih'abad ke-18, munenl
kembalidan berkembangkarya sastra Jawa yangbersumber pacta
eeritera wayang(Ramayana "dan 'Mahabarata)'yang dipelop.ori oleh
pujangga R~ Ng. Yasadipura I dan '11. Tidakketinggalan,para pu-
jangga lain seperti R Ng. Ranggawarsita, P Kusumadilaga, dan
RNg. Sindusastra.':Bukan hanya parapujangga,para raja pun turut
aktif dalam memba~gun karya sastra Jawa, sepertiSinuhunPB III,
IV,dan V,serta KG Mangkunagara IV. Dengan memperhatikanse-
pintas perkembangan sastra Jawadiatas, nyatalahbahwakaryasas-
tra itu bukan saja seni .untukseni,melainkanbenar-benai bagian
daribudayabangsa, sesuai, dengan zamannya.
II. PENGERTIAN DANPEMBATASAN
,Karmapala'dalaIl1bahasa'Kawi atau<b~hasa Sansek~rta,ditulis
'karmaphala' . Karmqpala terdiriatas kata 'karma'dan 'pala'. Da-
lam beberapa kamus, kata'karma' diberiarti (arti leksikal) 'tindak
kang linakonan' perbuatanyang telah dijalankan, 'pala' berarti
'woh' ,(ent. piguna,pakoleh, lelabuhan',buah"guna (kias), hasil,
jasa) (Purwadarminta, 1939:189,459).
'Karma' berarti' 'tata, basa, tata krama' aturan, bahasa, sopan-san-
tun; 'pala' berarti 'uwoh, woh-wohan, labet, pakantuk'; .buah,
buah-buahan, jasa,hasil. (Winter" 1928:123, 363). 'Karma' berarti
perbuatan, pekerjaan jasa, 'jumlah perbuatan baik dan buruk,
nasib/takdir, perl?uatandahulu. 'Pala'berartibuah,hasil, faeda~,
akibat,' hadiah, .upah {Mardiwarsita, 1981 :270, 454).
Artikarmapaladalamkalimat {artigramatikal) terdapatdi da-
lam ajaranagama Hindu maupunBuddha sebagai berikut:
(Sarasamuccaya, 1958:19). "Kunang ikang wwang gumawaye-
kang cubhakarma, janmanyan sangke ring swarga delaha, Htu
hayu, maguna,sujanma, sugih, mawirya, phalaning cubhakar-
mawasana tinemunya. "
Artinya: Makaorang yangmelakukanperbuatan baik, kelahirannya
darisurga kelakmenjadi orangyangrupawan, gunawan, mulia-
wan, hartawan,danberkekuasaan;buah hasil perbuatan yang
balk,didapatolehnya.
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(Upadeca, 1980:25). AjaranagamaHindhu Dharmamengenal
hukumKarmapala,Subhakarma dan Asubhakarma~ Pala ada-
l~h ···hasildarikarma,ada.tiga .macam· pula:
a.Sancita .ialahpala.dariperbuatan dalamkehidupan terda-
hulu yangbelum habisdinikmatidan masih merupakan be-
nih yangmenentukan kehidupan sekarang atau yang akan
datang.
b. Prarabdapaladari perbuatan dalamkehidupan ini, tanpa
.ada.··sisanyalagi.
c. Kriyamana paladariperbuatan·yang tidak sempat dinik-
mati pada saat berbuat, sehingga harus diterimapadakehi-
dupan yangakandatang.
(Etika Jawa, 1985:153j.Karma dalamlingkungankebudayaan
Jawa. pertarna-tamamerupakan .istilah negatif, hampir sarna
denganpembalasan (pembalasanda1am hidup ini). Pikiran akan
karma --bukan akan karmanya pribadi -~ adalahmotif kuat un-
tukmencegah tindakan-tindakan yang· kurang pantas.
Dalam .·ajaranagama'Buddha: .(SanghyangKamahayanikan, tt:86,
95)."Ikang gawehayu, salwirning ingaranan ~ubhakarn1a, ya
haju gawayakna dening trikaya. Apalwirnikang ofubhakarmma
anung tanutsahanen· deningkaya?"
Artinya: Berbuatbaik itu adalah segalayangdinamakan perbuatan
baik, itulah yangbaik·dilakukan· oleh 'trikaya' .··Apakah jenis-
nya yangdinamakanperbuatanburuk yang jangan sekali-kali
dilakukan.·oleh'kaya'?
"Ndatan sakengabhiniwecakami n pakojar ika,wruhanta ma-
kaphalangel·sadakala juga mwangmakaphalarubha ni katam-
wan ingkamoksan".
Artinya: Bukankarena·· rasa: tinggi hatiakanmenyampaikan hal ini
padamu, untukkau·ketahui·manayang··hanyamenghasilkan ke-
payahan sajadanmana yang membawa hasilbaikbagi tercapai-
nyamoksa.
Dari uraiandiatasdapat. disimpulkanbahwakata 'karma' maupun
kata 'pala',dapat dilekatkan padakata lain,misalnya: '~ubhakar­
rna' perbuatanyang· baik, 'phalangel'hasil'yang memayahkan.
Demikian jugakata'karIIla'dan kata 'pala' ,tentunya j ugadapatdi-
gabungmenjadi·· 'karmapala' .yang berarti;hasilperbuatan. Dalam
ajaranagamaHindhu .Dharma, istilah·· ,Karmapala'merupakanhu-
kumyang<menjadi peganganhidupbagi penganutnya.
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. Kajiankarmapalayang kami imaksud di dalam karyasastra Ja-
wa 'ArjunasasrabauSindusastran' ialah "perbuatan danhasil' para
tokohdalamceritera.atauepisode, .yang jelas .dilukiskandidalam-
nya. Karmanya,adadalam 'SeratSindusastran' ,tetapipalanyatidak
terdapat;kamimencobauntukmend.apatkan buku ataukarya sastra
yang lain,untuk mendapatkanpalanya.
Karya sastraRNg.Sindusastracukup banyak, antara lain: .Seral
Partayagnya; SrikandhiMaguru Manah, Sembadra Larung;Cek~1
WanengPati,danSeratArjunasasrabau (yang terkenal). Di samping
Sera( ArjunasasrabauSindusastrap, terdapat jugaceritera Arjunasa-
sra yaitu Sera! Lokapala 'yasan' Yasadipuran II,dan Sera! Arjuna-
sasrabau SekarAgeng Yasadipuran, sedangyang.berbahasa Kawi,
'Arjunawijaya 'EmpuTantular,danUttara Kanda.
Serat Arjunasasrabau·Sindusastransaya pilih sebagai kajian utama
sebab:
a) SeraJ Sindusastran lebih mUidaumurpenulisannyadaripada
karya sastraYasadipuran; ·dengandemikian, b(ihasanya. juga lebih
mudah dipahami ·daripadakaryaYasadipuran.Dalam S.eratArjuna-
sasrabau Yasadipuran, pada pupuh<pertamabaitpertama terdapat
'sangkalan' ;
"Purwanirengmakirtyeng, hagnyeng maprabat majeng, Jawen Surakar-
ta, ri Isnenping wolulas, Dulkijah taun Vvawu, "truskarna swareng
rat", nihanta kang winalyeng, cariteka Arjuna, sasrabau jarwanta,
s~karnireng kakawin, meheng rikang basa, jarwa mring tranging kata."
Sangkalan itu berbunyi: 'trus karna swareng rat' yangberarti tahun;
1792 (Jawa).
Dalam serat YasadipuranLokapala:
"Purwaning reh pandoming memanis, makirtya ring hagnya
prabwatmaja, riSurakarta mandhireng, Jawisahananipun, ping pat-
belas Respati Manis, Jum,!dilawal astha, gathitanya nuju,Jimakirsewu
kalawan, pitungatuscatur sat (174~) minangka palupi, Prabu Sasrabo-
ja" (Kapustakan Jawi, 1957: 137).
Dalam serat ArjunasasrabauSindusastran
"ReboEpon panitraning Manis, JumadilawalJimawal warsa, enjang
ping wolulikur, Kanem ing Julungpujut, Sri tumurun anuju Dadi, Pa-
ningron Sanghyang Yama, Hijrah Nabi sewu rongatus wandasa gangsal,
sinengkalan "wiku. misik swara tunggil", neng ibarisan pijenan."
Sangkalan itu berbunyi: 'wiku misik swara tunggil' yang'berarti
tahun 1757 (Jawa).
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b) DalamSerat ArjunasasrabauSindusastranterdapatceritera
Sugriwa-Subali danMaesa-sura..Jathasura,yang tidak terdapat
dalam ArjunasasrabauYasadipuran;maupun Arjunawijaya Empu
Tantular ; Dengandemikian, tokoh-tokoh .ya.ngdapatdikaji, yang
berkaitankarmapala lebihbervariasi (banyakmacam).Ceritera
negaraLokapala,Ngayodya,dan.··Maespatimerupakan intikarya
sastraSindusastran, Yasadipuran, maupun Tantular.
Keterangan singkat bukukajian utama:
Serat ... Arjunasasrabau .JarwaSekar Macapat RNg.Sindusastra. .
Nama pengarang terdapat·.pada·pupuhpertama,·baitketiga, ba-
ns kedelapan:
"Kangamarna sejarahing Jawi, Ian amarna sejarahing Arab,datan pae
supangate, samya·ngleluri leluhur, ingkangsinung kamulyansami,abdi-
nyamantrimuka, kangkinen mangapus, AngabeiSindusastra, pangrip-
tane pinurwa duk Kangjeng Nabi, Adamfitrottolah."
Tulisan berbentuk cetakan dengan hurufJawa,banyaknya halaman
274,ba·nyaknyapupuhlOl, terdiri atas: 16 Dhandhanggula, 18 Dur-
rna, 23 .Pangkur,9 Kinanthi, ·16 Asmaraclana, 16 Sinoffi, dan 3 Mijil.
TerbitatrTuan Langedi Batavia, tahun 1868. Sebelu~nya, sudah di-




smbau Sindusastran periu dikaji beberapa ceritera yang terdapat di
dalamnya.Kata 'karmapala' tidak adaatau tidak dituliskandalam
serat· Arjunasasrabau Sindusastran.
A.CeriteraBagawanWisrawa --DewiSukesi
Bagawan Wisrawamenyerahkankerajaan kepadaanaknya yang
bernama WisrawanaatauDanapati,~alalu·bertapa.Danapatimeng-
gantikanayahnyamenjadi rajadi LokapaIa, bergelar·Pr.a~uDanara-
ja; patihnyabernamaBanendra.
Dewi Sukesiputra raja Ngalengka (PrabuSumali), mengadakan
's~yernbara'.. Barang siapadapatmengartikan 'Sastrajendrayuning-
rat'atau 'Ngelmu kasampurnaning pati' akandijadikan suaminya.
PrabuDanapati 111endengar beritatersebut tergugahhatinya. laber-
maksudmengikuti sayembara. Tiba-tiba .ayahnyadatang, dan me-
ngata~an· s·anggup .membantukeinginananaknya. Akhirnya,Dana-
raJa menyetujui.·kesanggupanayahnya itu.
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SesampaidiNgalen.gka, ResiWisrawa, mene·mui.Prabu·Sum,ali,
dan Dewi SukesLResiWisrawa·diizinkan. olehPrabuSumali,mene-




Prabu .Danapatimendengar berita bahwa DewiSukesi telah 'di-
peristriayahny.~, iasangatmarah. Patih Banendradisuruh menjaga
Lokapala, ia sendiri inginmenemuiayahnyadiNgalengka. ,Pertemu-
anayah-.dengananak menimbulkanpertengkaran, dan akhirnyape-
rangterjadi.Peperangan berlangsung sengit.Bathara·Naradadatang
melerai,denganmengatakanbahwa negara Lokapala besokakanru-
sak akibat perbuatan Danapatisendiri,.·karena·beranimelawan ,ayah'- '
nya.Perangselesai,PrabuDanarajakembalike Lokapala,Wisrawa'
kembalike·· Ngaleng:ka. "DewiSukesi t~tap menjadi istriResi Wisra-
wa.
. Wisrawa-- Sukesi·dikaruniai anak, yangpertama diberina'ma
Dasamuka,berupa raksasayangmenakutkan.Anak kedua diberi
n~aKumbakarna, .juga berupa raksasa besar. bagaikan 'gunung
anakan'. Yang ketiga berupa raksasi,bernamaSarpakenaka.Meli-
hat ketiga anaknya beruparaksasa, Wisrawa --Sukesi menyesaliper-
buatannya 'lelakone'. Keduanya laiu bersemadi mintaampun kepa-
dadewanya,danmohon.agardikaruniai·anak yang baik budinya se-
perti DanapatLTak lama kemudian Wisrawa --Sukesidik-aru,niai
aook laki-laki yang tampan sepertiDanaraja. Keempatanaknya disu-
rub pergi bertapa, sejakkepergiananaknya,Wisrawa sakit.
PrabuDanapati mendengar bahwaayahnya sakit, .iaburuO!"buru
datang menjenguknya.Tiadaberapa lama Resi Wisrawamati, Dana-
rajapulang ·keLo.kapaIa (hal. '28· s.d.' 52).
Karma -- pala Resi Wisrawa;
Resi Wisrawa, ayah Danapati, sudah' selayaknya sebagaiorang
tuaberbuat ataubekerja demike,pentingan anak; dalambahasa Jawa
'Anak polahbapa kepradhah' . Kepentingan demi anak itulah tugas
muliabagiseorang ayah. Namunapa yang diperbuatResi Wisrawa,
-llewiSukesi-J,dimetik'diperisteriS'en;diri. .
Sebagaidutaraja,seharusnya ia melaporkan hasilkerjanyake-
pada raja, ialah menyerabkan DewiSukesikepada PrabuDanap.ati.
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Kedua.,hal. itulah.:.perbuatan·.Wisrawa yangburukatau' :karma ..,yang
burukatauasubhakarma.
PalaResiWisrawa .. ialah: ·Orang .tua :atauayah,·dilawan
anaknya.KarmaResiWisrawamasihberakibat lebih jauh,ia
mempunyai .anakberupa raksasa ·ketiganya; .baru setelahber-
tobat, ia <berputerakesatriya;itulah palanya.Tentunya timbul
pertanyaan, apakahputera Wisrawa-- Sukesi itubukankarena
ibunya? BukankahSukesianak raja rak8asa (Prabu SumaIi)?
Baiklah pertanyaan .. itu ·kita, jawabdengan membandingkan
ceriteraResi Gotama .- Dewi, Windradipadauraian .berikutnya.
Bagaimanapun baiknya·Danapati~.:sepertidisebutkan dalam ce-
ritera di atas, sewaktu ayahnyasakit ia burn-buru menjenguknya,
bahkan menunggui sampai ajainya. Namun 'karenaberanikepada
orang tuanya, apa yang dikatakan'kutukan'Bathara·Naradaterjadi
juga, yaitukerusakan Lokapala.Karmanyayang jelek, beranikepa-
da ayahnya;palanya, rusaknya negaraLokapala seperti yang dikata-
kan Bathara Narada.
KutukandaridewaNatada ituselalu terbayang dalam pikiran Dana-
raja,lebih-lebihketika ia melawan adiknya, Dasamuka, waktu nie-
nyerangLokapala (Pupuh Pangkuf hal. 79)
15. "Mrih tresnaku wong kekadang, bapa mati kadang tuwa sayekti,
minangka gegentinipun,mulane ta tutur arja, karahayon' kang tu~
Ius luhuring ratu, mundur teka aweh papa,binecikanangalani.
16. Apawuslakuningbuta, kaya satomunggengwanadri·pinrih, yen
maksih ana wanagung nora, kena binecikan, yekti pamalese ala sa~
to iku, deneta kolu ngrusak, marang kadang mamrih patL
17. Aku dhewe kang amaha, 'enget ing tyas Narada Iingenguni, yen
ing Lokapala besuk, ginempur kadangira, pamalese ingnguni den-
nya nglurug, marang nagari Ngalengka,dadya mupus jroning
galih' ."
Pada bait ke-17 itulahkarmadanpalaDanapati. Karmanya 'dennya
nglurug marangnagri Ngalengka'berperangdengan ayah; palanya
jatuhnya Lokapala karena adiknya (Dasamuka).
B. CeriteraResi •Gotama -- DewiWindradi
Resi Gotama·adalah pendeta yang sangatbijaksana, istri-
nya Bidadari bernama Dewi Windradi. Dewi Windradi ingin
bertemudengan Bathara Surya, iaberpamitan pacta .suaminya,
bahwa ia rindu kepada saudara-saudaranya yang ada di .kah-
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yangan.. Begitulah, alasan DewiWindradibila sewaktu-waktu
ingin'bertemu dengan Bathara. Surya.
D~wiWindradLberbuat$f:rong, ia.selalubenllesra-mesra~
denganBathara Surya., sehingga ber~ak tiga ialah AIljani, Su-
bali, dan Sugriwa. PerbuatC:lnnya. itu belum diketahuijuga. oleh
suaminya(Gotama). Dalam bahasa lawa'ada peri~bahasa 'Becik
ketitik,alaketara, sapa gawe nganggo', yangberarti: setiap per-
buatan, yangbaikmauplln yang buruk lama-lama pastitampak;
yangberbuCl,t jelek akan fl1e~erima kejelekannya, yang berbuat
baik.akanlllenerimakebaikannya.
Padasuatu ketika,anak-anaK.Gotama -- Windradi herebut
'Cupumanik Asthagina', yaDg dimiliki Anjani.Ketiganya m.eng-
adukan Cupu kepadaResiGotama. Resi Gotama terkejut'meli-
hatbenda yang ajaibitu., Istrinyadipanggil, dandimintai kete-
rangan di.hadapan anak-anaknya, darimanabenda tersebutdi-
peToleh.Beberapa.kali ResiGotama menanyakanasalCupu ter-
sebut, tetapi Dewi 'Windradi tetapdiam. Hilang kesabaran Resi
Gotama, DewiWindradidisabda menjadi batu atau tugu, lalu
dilen'lparkan jauh-,jauh, .. setelahmengetahui tutup,Cupu yang
bertuliskan 'Bathara Surya'. la baru tahu bahwa istrinya ber-
buat serong hingga mempunyai tiga anak. Cupu dijadikan 'sa-
yembara' bagi anak-anaknya.Barang siapa dapat menemukan
cupuyang sudah dilemparkan jauh-jauh, dialah yang berhak
memilikinY(l!Anjani,. ,Subali, q(lnSugriwamengejarCupu
tersebut.
Subali dan Sugriwamengira,bahw(i cupu jatuh di telaga
Sumala;keduanya segera terjun. Didalam telaga, keduanya
berubah beru'pakeradan'saling tidak mengenal.M~reka.,ber­
tengkar, tuduh-menuduh, saling berebut cu:pu. Dewi Anjanime-
nunggu adiknya di tepi telaga, merasa lesu; iasegera ffieQgambil
air tel(iga. urhuk meIicucimll~a; seketika muka Anjaniberupa
kera. Subalidan Sugriwa yang' bertengkar dalam telaga sadar,
bahwa· sangkaankeduan)'a keliru, dan,keduanyanaikkedarat
tanpamembawa hasil. Ketiganyab,ertemu dan menangis menye-
saii perbuatannya, dan segeraPllla~f;rnengliadapayahnya,min-
ta maaf,agar ketiganya kembaliberupa seperti semula. (putri
dankesatriYa). ResiGotama rnenyurtih ·anak'!"anaknyabertapa;
Anjanibertapa ~nyanthoka',Sugriwa 'ngidang' ,danSubaliber-
tapa 'ngalong' di hutanSunyapringga (hal. S5 s.d. 63).
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Karma .~-p;ala.Dewi.·Windradi
D~;ViWindradi b~:buat sero~~ ~Lbelakal1gsu~inya, yaitu ber-
mesTa-Ille,~r~n dengan Bathara Surya.Perhuat~~se()raI)gistriseper-
tiWindradi, kapan dan di man~ pun'merupakan perbuatan yang ter-
cela. ,. Sebagai' istriResi yang; bijaksana, seharusnya iasel3;l~ menjaga
nafua. baik sang su~Ti. ',' , , . ;' " ,;.', ,•",' •
Dewi Windra~i'sewaktu ditanyaiGotaIlla,dari mana asal Cupu-
manik, tidak menjCi;Vab;ia bersikap'tutup Ill,\llpt'. Sebagai suami
,-istri, ia seharusnya berterus terailg dan'meminta,maaf ~t~ perbuat-
annya yang tercela itu. Perbuatandan'sikap tutup mulut itulahkar-
rna rang dilaku~anI)ewi \\Ti~drac!,i .•..•.
Apakahakibat atau, rala yangdite:imJlIlya?
Palayang dite,rima~yabukanmengena padadiri",indradi saja,
akibatnyalebihjauh.De;ViWindra~iberubah ber~p,a tugU?Citu ka-
rena sabdasang Resi yang tak d~pat menarankesabaran.Rumah
tangga Windradi-- Gotama 'bubrah', para,putramendapat paladari
ibu, berupa 'kera..
Tentunya, timbul pe~~a~yaan: ~p~kah Anjani,:Sugriwa,danSubali
berubah berupa .kera'itu,bukan karena perpttatannya sendiri (bere-
but Cupumanik)? .'.. .:it
Marilah kita ban~ingkan karmapalaSukesi-"'~israwadengan kar-
mapala Windradi --'Got(ima.
1. Resi, ~isra\Va,me!llperistriDe'N~,~ukesi,; caIonIllellanfm'~an se-
bagai 'duta' raja tidakpulang" melaporkan hasilnya. Sebagai
orangtua, sudah selaY(iknya berbuat/bekerjademi anfik. 'Demi-
kian juga perbuat~nWindradi, seorang •istri yang ser0n,g, dan
tidakmau berterus terang 'tutup mulut' terhadap slla:minya.
KeduCi't~~akan itulah ,karma ",isra\Va da~karmaWindradi.
2. Akibat perbuatannya. Wisrawa dimusuhi anaknya. Pala (anak
~~rani dengan orang' t~a) i~i, samad~nganakibat perbuatan
Windradi yang serong, .disabdaolehGotama menjadi'tuguba-
tu'.
'3. Akibat'yang lebih j-auh, anak Wisrawaberupa raksasa~ demiki-
an jugaanak~indradiberupakera.
4. Anak. Wisrawa berp~r~~g(Dasamuka meiawan Danapati), bere-
but negara',demikian juga' anak, Windradi· (Sugriwa melawan
Su~aIi) berebut Cupu. , . '
Dariperbandinga~dLal~s,.apa yang dip~r~uatWisra~amaupun Su-
kesi berakibat sarna, baik yang mengenai'diri pelaku maupun akibat
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yang lebih jauh(anak keturunan).Dilihat dari perbuatanWisrawa,
Dasamuka, Kumbakarna, danSarpakenaka, 'ketiganya berupa rak-
sasa, itu akibat perbuatanayah; demikian jugaSubali, Sugriwa, dan
Anjani berupa kera, akibat perbuatan ibu.
Apabila kita masih berpegang pada "bibit, bebet, danbobot'
(Warayagnya, 1953:5), sudah selayaknya apabila anak Sukesiberupa
raksasa, karena Sukesi keturunan raksasa, raja Ngalengka bernama
PrabuSumaJi.Sebaliknya, Sugriwa, Subali, dan Anjani berupa kera,
bukanlahkarena 'bibit, bebet, dan bobot' , (Gotamabukan keturun-
an kera), tetapiakibat perbuatan sendiri.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: karmapala itu
berlakubagi siapa saja" baik putra maupun putri (ayah maupun ibu).
Karma orang tua, akibatnya (pala).berpengaruh 'numusi' pada anak
(keturunannya).
c. Karmapala Prabu ,Dasamuka
Dalam serat Arjunasasrabau Sindusastran, p"erbuatan Da-
samuka yang selalu ingin memuaskan nafsudapat ]~ita temui da-
lam ceritra 'Bedhahe Lokapala, Bedhahe Ngayodya, Negara
Maespati'. Sedang palanya tidak s~luruhnyaterdapatdalam bu-
ku terse-but. Oleh karena ituperlu dikaji buku-buku yang berisi
ceritera Dasamuka.
1. Ceritera 'Bedhahe Lokapala'
Karma Dasamuka, berlaku keji terhadap duta Lokapa-
la yang bernama Gohmuka:
15. " ... , Dasamuka wusnya maca,. ing serate kang raka' sri' narapati,
kalangkung d~kanira~
16. Narik candrasa sigra nedhaki, cinandha~ ngulengsirahe, tinigas
jangganipun, ingc,\ndrasa sampun ngemasi" sirah mumbul ngawi-
yat, sarya sru amuwus, kadya wuwusing sesumbar, heh hehDasa-
muka sira amemati, ing duta tanpa dosa. .
17. Eling-eling ing mbesuk den eling, larnun ana wre lumaku duta, pal-
waga seta ulese, konopainalesingsun, ing sikaranira yaksa-ji, pura-
nira ing Ngalengka, brastha pasthi tunu, sawusira asesumbar, sira-
hira Gohmuka umesetmulih, mringnagriLokapala" (Sindusastra,
1868:76).
Perlaku~nkeji Dasamuka terhadap duta Lokapala juga
terdapat dalam serat Yasadipuran' dan Mangkunagaran
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10. "Ri wusnya nguman-umanDasamukamringkang raka PrabuDa-
naraja, tedhaknarik ·.candrasa dutaGohmuka sigra cinandhak
mustakanya,~ingulenggyatinigas jangganira<wuspjah, sirah mum-
bul ing,awiyat, saIlgsaya krodhaniraDasamuka yaksendramuwus
tangan kruraya."(Yasadipuran; tt: 11).
"Sareng Dasamuka maos nawala-: sanalika duka yayah sinipi. Te-
nungGohmuka dipun larak, pinarjaya dumugining tiwasiptifi .'Ku-
wandha musna,sareng kaliyankapirenging suwanten: "Reh, heh
Dasamuka. Kowe mateniwongkang tanpa dosa. Eling-elingen ing
besuk ·bakalana kethek putih ngrusak.prajamu ing.kono piwales-
ku." (M.N.VII; 1965:64).
Pala atauakibat perbuatan keji (karma) Dasamuka
ialahkebakarankerajaanNgalengka. oleh keia 'putih
(Anoman). Kebakaran itu terjadikarena kutukan
Gohmuka, dutaLokapala yang dibunuhDasamuka. Kata-
kata atau kalimatkutukan itu berbunyi; 'Eling-eling ing
mbesukdeneling,. lamunana wre lumaku duta' sampai
dengan 'brastha pasthi tunu' .
Artinya; Ingatlah besok jikaadakeraputih sebagai duta
raja,. itulah 'pembalasanku; negaramu pasti rusak
terbakar olehnya.
Ternyata, kutukan Gohmuka terwujud; sewaktu kera
berbulu putih (Anoman), duta Rama,dibakar ia naik ke
angkasa; tali pengikat Anoman·.putus, api menyala-nyala
membakar kraton Ngalengka(dalamceritra Rama).
"Sasampunipun Anoman kabuntel saha kasiram lisah lajeng ka-
besmi. Anomanmumbul ing awang-awang, godhi kakirigaken ran-




,rakembali turun,dania telahmendapatkutukandari Bathara
Guru . Kutukan ituakan terjadiapabilabesokDasamukaberpe-
rang·melawankesatriyaberprajurit 'kera,negara,rusak,·k'eluarga
Dasamuka.terbunuh. Dasamuka tidak .mengindahkan··peringat-
an sang penjaga pintu, segera ia masuk kaswargan;ketika
masuk, tangan kanannya terjepit pintu sorga.Kaswargan itu
larangan bagisiapa sala; iaboleh"masuksetelahmendapat izin
Bathara.
KarmilpaklDi Dolam Karya Sastra Iowa
1. "Sira nutukenkarsa,munggah marangswarga~i, nora lawan ti-
nimbalan, prapta karepmu pribadi, baliadipun-aglis, dinukan rna-
rang HyangGuru, .manawa oleh papa, sayekti ingmengko uwis, si-
ra kena sangeningHyang Jagadnat,\. '
2. Sangening Hyang Girinata. ing besuk siraajurit ·lawan satriyadi-
mulya,abala wanara ing benjing, kang numpesing sireki, lawan sa-
kadang wargamu, tumpes dening wanara,bedhahingNgalengka
benjing, Ian denenggal mudhun saking wimana.
3. Dasamuka sungkawa, miyarsa denira peling, 'jawata kang tunggu
lawang, ....
4. ... sawusira semadi sigra jumangkah.
5. Korine dinuwamenga; duk manjing astane siji ·mineb tangkebing
lawang, astane tengen kapipit, tinarik datan keni, ...". (Sindusas-
tran; 1868:88).
Dalam .Uttarakanda, penJaga pintu bernama Nandiswara;ke-
dua tangan Dasamuka terJepit Kailasagiri. Kutukankehancuran
negara Langkabukan dati Hyang Guru, tetapidari Nandiswara~
"Wahu mangkanojar Sang Nandiswara, tumurunta sang Dasasya
saking wimana, ateher krodha atakwan linhnya: "Siapa Sangkara?
Kumwa lingnya. Tp.mingal pwa yamukha sang Nandiswara.·Mang-
~in tayawalepanggu}ru...guyu. Ageleng tasang' kinasampayan pina-
rihasa, matang nyan panglepasaken.sapasabda, lingnya: "Taha
sang Dasagriwa tinonyu mahulu wanaraku harah, matanyan asam-
pay maguyu-guyu kamu dening kamurkhanyu. Matang nyan 'kadi
rupangku atikang bawa janmamatyana kulogotranyu. Astu wana-
ra kadisaktingkusumirnakenang Langkapuri jemah. Kintu. mang-
ke yak patyana' kamu, taha apan tan mangkana".
Ndatan panghidep ikang Dasasyawaksapa, mangkin krodha-
ya. Ya ta matangnyanrohaken tanganya kalih siki bungkah nikang
Kailasagiri. Ya ta matang nyan cancalitolah ta ya kenggut-minggut
kasangga dening raksasapati. Mingis ta. bathara mulat sake ruhur
arga.. Padanggusta nira kiwa ya, ta midana puncak ikang wukir we-
kasa, marganya apageh mari kahala. Kapipit penet tangan Dasa-
muka kalih"· (Zoetmulder; 1958:22).
Artinya: Demikiankatasang Nandi,Dasamuka turun darikendara-
an, ·lalu 'bertanya dengan marah;.'~Siapa Sangkara?" 'Oe-
mikiartlah pertanyaannya.Yang dihina marah, laIu: mengu-
tuk: "HehDasa<muka, kau lihatakuberkepala kera, oleh
karenanyaengkau'tertawamenghina, itulah .' kemurkaan-
Inu. Olenkarena itu'oran~berwibawasepertisaya,yang
membinasakan k~luargamu.Sunggllh <kera s~k!i seperti
akulah .besokyang·membinasakankerajaan·· ·Alengka. ·Se-
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l Kutukan atau umpatanBanaputra terhadapDasamu-
ka lengkapnya·sebagaiberikut:
15. "Pejah lan.puspakanira, Sri·bupati·Banaputrangemasi,geter··.pater
dhedhet lindhu', sumaput ririskembang, obar-abir teja-tejaku-
wung-kuwung, kHat thathit maliweran, Dasamukamarepeki.
16. Mring layon'Sri Banaputra,pan·sakala wungu sarwi nudingi, angu-
. jiwatwuwusipun, "Heh Prabu Dasamuka, ingsung maringsira
tembe males ukum, metu saking sanakingwang, besuk tumpes mr-
ing sireki.
17. Tusku kang mateni sira" , wusnya mojar Dasamuka nulyaglis, ma-
repeki mehlinimpung. layonmusneng ngawiyat, Sri Dasamuka Ian
sawadyanipuu, angrampas brana jro pura,ambebahak mbebo-
yongi." (Sindusestra;1'868:123).
Dala.m .serat Yasadipuran:
5. "Sinawat dening samoga mringDasamuka kena pjah Ian puspaka-
nira, tumibeng siti Prabu Banaputra geter pater dhedhet erawati
gyat, liweran tekangkilat thathitkuwung-kuwung sumaput kang
riris kembang, Sri Dasamuka mrepeki mrin layonirang Prabu Ba-
naputra sapraptanya.
6. Sri Banaputra nudingi mring Prabu Dasamuka nupatani anguji-
wat, "HehDasamuka sira murkeng jagad amateni mring sun besuk
ingsun males, m-tu saking wangsaningsun ing benjing tulusingsun
Sang Regawa yeku kang numpes, mateni sira" ,wusnyangucap
Prabu Dasamukaarsa anawat ing limpung.
7. Sri Banaputrasampun angemasi Dasamuka wangsul sawadya
raksasa, ... " (Yasadipuran;tt~~l).
Dalam serat Tantular:
1. "Byatitan pejah sira sang narendra ring prang, dwas tekang bala
para natha tanhanawyat, rep sigrang nglilir ika .sang narendra j i-
wan, krodhanapata tumuding· ring Dasasya.
2. "Ai kong ku prabhu.Dasawaktra tuccha buddhi, gongmuramejahi
gatingku .sadhu ring rat, ringdhlhaku males amatya hentyaken
nyu;desang Raghawa sira tusku Keswangsa".
3. Nahan lingnyasira tumulyamuwahmuwahlumenda, sangsiptan
Dasamuka len balatirodra, sampun rakwa siramareng dalem kada-
ton, stri ratnarja kenaka tang pinet rinampas"(Tantular;-ttz23).
Pala yang berupaumpatan atau,kutukan dari Banaputra
terhadapDasamuka, terjadi.dalam perang; Dasamuka mati
terburtuh oleh Rama.
"Rama ngasta jemparil1.g Guwawijaya, Dasamuka jinemparing ke-
ngingjangganipun, laJeng· pejah"(Winter;·184S:146).





Sang Regawaatausang RaghawaaclalahPrabuRamaatau Ramawi-
ja.ya,anak Dasarata·dari ibudewiSukosalya~Sukosalyaanak'Prabu
Banaputra, jadi Regawa keturu~an keduaatauCUCtf:Banaputra. Ka-
ta ' tusku' dalam kutipandi atas,baikdari seratSindusastran, serat
Yasadipuran maupun .serar Tantularialah cucuBanaputra yang ber-
nama'Raghawaatau'Rama.
IV.. ,KESIMPULAN
Kesimpu'lan tulisan ini sebagaiberikut:
Karmapala ituberlaku bagjsiapa saja;baik buruknyapala,
bergantung pada karmanya.
KarQ"lapala orang tua, b~i~daii i~\llI1aupun da.ri ayah, ber-
pellgaruh 'numusi' ,paqaanak ,(ket1.lTUnannya).
Karmal?aladapat'diguna~ansebagairambu-rambu dalam
menentukan keputusan danmelaksanakan, tindakan.
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